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BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem adalah suatu group dari elemen-elemen baik fisik maupun non fisik yang menunjukan suatu kumpulan saling berhubungan diantaranya dan berinteraksi bersama-sama menuju satu atau lebih tujuan, sasaran atau akhir dari system.(M.J) Alexander.,1979)
Informasi adalah kumpulan data yang telah diletakan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan dalam pembuatan keputusan. (Burch.,1986)
System Informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan meyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam organisasi.(luca.,1982) 

Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen sistem informasi terdiri dari blok-blok yang mempunyai fungsi masing-masing. Didalam sistem informasi mempunyai enam blok yaitu :

1. Block Input
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
2. Block Model

Block ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data tersimpan dibasis data dengan cara tertentu untuk menghasilkan output yang diinginkan.
3. Block Keluaran

Produk ini system informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan serta pemakaian sistem.
4. Block Teknologi

Teknologi merupakan kotak alat (tool box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan dalam menerima input, menjalankan model, meyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan output dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknis (brainware), (software),(hardware).   
5. Block Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan asatu dengan yang lainnya. Tersimpan diperangkat keras computer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk penyedian informasi lebih lanjut. 
6. Block Kendali   
Supaya sistem dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian didalamnya. Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terjadi kesalahan dapat langsung diatasi.

Dalam pengambilan keputusan setiap penerima tidak sama, maka baik penerima dan pemberi akan menentukan suatu sistem informasi dari pada pemberi sistem informasi.

Karena pemberi sistem informasi akan lebih mengetahui apa yang akan diberikan kepada penerima sistem informasi tersebut.

2.2 Konsep Dasar Pengolahan Data

Data merupakan suatu informasi yang belum diolah dan belum dibuat menjadi informasi untuk penerima sistem informasi. Data tersebut adalah data mentah dan masih banyak lagi untuk diproses sehingga penerima sistem informasi dapat dengan mudah mengerti dari hasi output tersebut.  
Data adalah kumpulan dari file yang saling berhubungan yang disimpan dalam suatu media elektronik. Media elektronik tersebut dapat berupa disket, CD, atau harddisk.

Konsep Dasar Pengolahan Data adalah pengolahan file yang saling berhubungan yang disimpan dalam suatu media elektronik dengan menggunakan suatu bahasa  pemrograman tertentu sehingga hasil dari pengolahan data tersebut akan dapat dipakai atau digunkan oleh pengguna. Hasil dari pengolahan data tersebut adalah sebuah informasi yang digunkan oleh user yang berupa hasil aplikasi dari bahasa pemprograman yang dipakai.

Bahasa pemprograman yang dipakai merupakan suatu pengantar bagi pemakai dalam basis data dalam bentuk harddisk. Cara berinteraksi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa pemprograman khusus sehingga para pemakai dapat menggunkan hasil tersebut dengan mudah dan dapat cepat dimengerti oleh pengguna.

Dalam pengolahan data yang ada menggunakan transformasi umum yaitu menggunakan diagram entitas rasional (E-R). Entitas rasional merupakan suatu konseptual data fisik dalam pengolahn data dan untuk menunjukan suatu relasi antar tabel.

2.3 Teknik Pemrograman Berorientasi Objek

Gagasan tentang basis data berorientasi obyek tidak bisa terinpirasi oleh gagasan yang sama dalam dunia pemprograman. Awalnya dunia perangkat lunak dibangun oleh konsep-konsep pemprograman linear. Setelah era pemrograman linear yang penuh keterbatasan berlalu, orang mulai beralih ke konsep pemrograman terdahulu, yaitu pemrograman yang terstruktur. Konsep ini telah banyak berjasa memberikan solusi berbagai persoalan juga tidak lepas dari sejumlah keterbatasan. 

Konsep tersebut  diterapkan dalam lingkup pemrograman dalam sebuah program, menu adalah sebuah objek, tampilan layer merupakan sebuah text yang tertera pada sebuah obyek, isian tempat user memasukan sebuah data adalah obyek dan seterusnya.
Penerapan teknik pemrograman yang seperti ini membuat penulisan pemrograman menjadi lebih sederhana, lebih kompak, lebih fleksibel tetapi dengan kemampuan yang jauh lebih baik.

2.4 Pemrograman Visual Basic
Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang popular diseluruh dunia, karena dengan visual basic pembuatan program aplikasi untuk windows menjadi lebih mudah. Dengan fasilitas (OOP) Object Oriented Programing visual basic menyediakan obyak-obyek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai.

Program aplikasi yang dibuat dapat diterapkan pada komputer pribadi atau pada jaringan. Selain fasilitas yang sudah menyatu visual basic juga didesain dengan arsitektur terbuka sehingga banyak vendor yang menyediakan fasilitas tambahan untuk programmer.
Program ini sekarang menjadi bahasa pemrograman standar untuk PC (Personal Computer) karena pemakaiannya yang luas dan juga memiliki fitur yang canggih seperti internet, network dan pembuat aplikasi client server.

Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi windows yang berbasis grafis (GUI-Graphical User Interface). Visual Basic merupakan pemrograman terkendali kejadian yang artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa event tertentu. Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan event akan dijalankan.
2.5 Wayang Kulit

2.5.1 Pengertian Wayang Kulit
Pengertian wayang secara umum adalah bayangan yang bergerak-gerak dan kadang-kadang juga menakutkan yang terbuat dari kulit dan diukir, yang jatuh pada kelir putih (layer) dengan tepi kelir berwarna merah. Kelir dipasang pada panggung  yang kuat dan terbuat dari batang pisang. Wayang purwa merupakan wayang yang tertua dan memliki arti relegius. 

2.5.2 Sejarah Perkembangan Wayang Kulit

Wayang adalah suatu cabang kebudayaan yang bersifat asli Indonesia, tidak ada tanda-tanda bahwa wayang berasal dari kebudayaan asing ataupun timbul dari daya pengaruh kebudayaan asing. Hal ini juga diakui oleh penyelidik-penyelidik bangsa asing, antara lain DR. G.A.J. Hazeu dan juga Brandes yang mengatakan bahwa wayang itu asli Jawa (Indonesia), sedikit pun tidaka ada tanda-tanda adanya daya pengaruh kebudayaan hindu, walaupun cerita-cerita yang dibawakannya adalah saduran dari cerita yang berasal dari tanda Hindu.

Kapan wayang itu mulai timbul tidak dapat ditentukan dengan pasti. Tetapi beberapa ahli mengatakan bahwa wayang itu sudah dikenal sejak dahulu kala. Dalam bentuk Alamanak Primbon Jawa tahun 1959 Prof.Dr. Priyana mengatakan bahwa kira-kira 2.000 tahun yang lalu bangsa kita sudah memliki sejenis kebudayaan yang dapat dianggap sebagai awal timbulnya wayang kulit, bahkan dengan iringan gamelannya sekali. Tentunya saja wayang pada waktu itu tidak seperti apa yang kita saksikan sekarang.

Gambaran wayang purwa yang lebih jelas mulai dikenal pada zaman pemerintahan Prabu Jayabaya di Mamenang kediri. Hal ini antara lain dikemukakan oleh Dr. W.H. Rassers dan J. Kats dalam salah satu tulisannya. Dan menurut “Sastramiruda”, bentuk wayang dimasa itu berupa gambaran desa, nenekmoyang, atau tokoh tertentu. Hal itu sesuai dengan teori tentang terjadinya wayang, yang antara lain menyatakan bahwa wayang itu timbul karena keinginan orang utuk memuja nenek moyang, menyanjung keagungan dan keberanian seorang pahlwan yang sudah meninggal atau melukiskan keindahan suatu desa. Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas dan mantap, maka dibuatlah gambar-gambar dari orang atau sesuatu yang dipujanya itu. Dari cara itulah kemudian timbul wayang.

Menurut Kitab Pustaka Raja Purwa, wayang juga menjadi sarana untuk menggambarkan kehidupan manusia sejak zaman purba (Jawa = Purwa). Itulah sebabnya wayang kulit juga disebut wayang purwa. Bentuk-bentuk gambarannya tidak seperti manusia biasa, melainkan seperti arca-arca yang terdapat didalam candi-candi.

Makin lama wayang itu makin banyak mengalami perkembangan, baik bentuk, jumal tokoh-tokohnya, isi atau cerita yang dibawakannya maupun cara-cara peyajiannya kepada khalayak ramai. Begitu pula bahan yang dipakai untuk membuat wayang kulit itu. Diterangkan oleh R.M Sayid dalam buku Bauwarna Wayang terbitan tahun 1958, bahwa pada tahun 1166 mulai dibuat wayang dari kertas jawa.

Boleh jadi karena kertas kurang kuat dan mudah rusak jika dipergunakan untuk mempegerakan gerak-gerak, maka lama-kelamaan orang membuatnya dari bahan kulit kerbau atau sapi yang dikeringkan. Yang baik ialah kerbau muda.

Adapun wayang kulit dalam bentuk seperti yang dikenal sekarang mulai pada tahun 1478, pada zaman Ratu Tunggul di Giri. Wayang ciptaan zaman tersebut dinamakan wayang kidang kencana. Wayang itulah yang berkembang sampai sekarang dan dikenal sebagai wayang kulit atau wayang purwa, dengan perubahan-perubahan disana sini yang bersifat penyempurnaan. Perubahan itu umpamanya dilakukan oleh para wali Islam  seperti Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga dan lain-lain pada zaman kesultanan Demak, dengan menambah tokoh-tokohnya yang baru, untuk menjadikan wayang itu lebih indah dan menarik. Begitu pula pada zaman Kerajaan Mataram, beberapa sultan dan sunan telah menciptakan tokoh-tokoh wayang baru ataupun corak baru dari tokoh wayang yang sudah ada, gending-gending baru dan lakon-lakin baru.

Disamping itu perkembangan-pekembangan yang telah diuraikan diatas, jenis-jenis wayang pun berkembang pula, sehingga sekarang dapat dijumpai bermacam-macam wayang, antara lain ;

1. Wayang Purwa

Wayang kulit yang membawakan cerita-cerita dari kitab Mahabharata, Ramayana, Lokapala dan Bhatarayuda. 

2. Wayang Madya

Wayang kulit yang membawakan lakon-lakon sesuadah zaman Prubu Parikkesit di Astina, sebelum Keraton Mamenang.

3. Wayang Gedog    

Wayang kulit yang mengambil lakon-lakon dari cerita babad kediri (Mamenang) sampai Majapahit di Jawa.

Ketiga jenis wayang tersebut terbuat dari kulit. Bentuk wayang agak berbeda dengan gambar manusia biasa, dengan tangan yang panjang-panjang sampai hamper mencapai mata kaki, sedang putraputri digambarkan dengan bentuk yang jauh lebih kecil dari pria.

1. Wayang Suluh  

Wayang kulit yang mengambil lakon dari babad tanah Jawa sejak zaman Demak dan Mataram. Bentuk-bentuk wayangnya sudah mendekati manusia yang digambarkan dari samping, hanya dalam ukuran lebih kecil.

2. Wayang Kancil

Bentuknya mirip gambar maunusia biasa dalam ukuran kecil-kecil terbuat dari kulit. Lakon-lakon diambil dari kejadian sehari-hari dalam masyarakat, seperti Pemilihan Umum, Tebu Rakyat, Intensifikasi, dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan. Wayang ini digunkan oleh para petugas penerangan sebagai media penerangan masyarakat.

3. Wayang Klitik

Bentuknya mirip wayang kulit tapi terbuat dari kayu, dengan ukuran yang lebih kecilm pula. Wayang klitik biasanya juga mengambil lakon dari babad Tanah Jawa di Kediri sampai Majapahit. 

4. Wayang Menak
Bentuknya boneka kayu, yang diberi pakaian lengkap dari kain. Wayang ini khusus memainkan cerita-cerita dari babad Menak, yaitu cerita tentang Kerajaan Puser Bumi (Mekah) yang dirajai oleh raja Anu Sherwan.

Wayang-wayang tersebut diatas semuanya meggunakan bahasa Jawa baku. Disamping itu ada wayang dalam bahasa daerah lain, walaupun lakon yang dimainkan sama dengan wayang kulit, antara lain :
1. Wayang Golek

Berbahasa sunda, wayangnya berbentuk boneka kayu yang diberi pakaian kain. Lakon diambil dari cerita induk Mahabharata dan Ramayana. 

2. Wayang Bali

Berbahasa daerah Bali, wayangnya terbuat dari kulit, dengan gambaran pakaian khas Bali. Cerita-ceritanya juga dipetik dari kitab Mahabharata dan Ramayana, tentu saja versi Bali.  
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